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ABSTRAK 

 

Kelelahan pada umumnya dapat menurunkan efisiensi dan berkurangnya 

ketahanan tubuh untuk dapat bekerja yang ditandai dengan kondisi melemahnya 

tenaga dan berdampak pada penurunan produktivitas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada 

pekerja konveksi di Wilayah Jurangmangu timur tangerang selatan tahun 2016. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode cross 

sectional yang dilakukan pada bulan Juli 2016. Sampel penelitian ini berjumlah 

86 orang dengan menggunakan teknik sampel purposive, dengan menggunakan 

data primer berupa pengukuran dan wawancara (kuesioner). Data akan dianalisis 

secara univariat dan bivariat. 

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa pekerja yang mengalami kelelahan 

kerja yaitu sebesar 76.7%, sebagian besar pekerja berumur >30 tahun, berjenis 

kelamin laki-laki, memiliki masa kerja > 5 tahun, memiliki status gizi yang 

normal, memiliki kondisi tubuh yang sehat, memiliki kebiasaan merokok, 

memiliki beban kerja yang tidak berat dan memiliki postur kerja dengan risiko 

sedang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna 

antara variabel umur dan masa kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja 

konveksi di Wilayah Jurangmangu Timur Tangerang Selatan tahun 2016 dengan 

Pvalue < 0,05 dan nilai PR masing-masing variabel (1.426) dan (1.379). Saran 

dalam penelitian ini adalah diharapkan agar pekerja dapat mengurangi kebiasaan 

merokok dan membiasakan bekerja dengan posisi kerja yang benar, duduk dengan 

punggung tegak dan kepala tidak terlalu membungkuk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Undang-undang No.23 tahun 1992 tentang kesehatan, memberikan 

ketentuan mengenai kesehatan kerja pada pasal 23 yaitu tentang kesehatan kerja 

agar selalu dilaksanakan agar pekerja dapat melakukan pekerjaan dengan 

kesehatan yang baik serta untuk mencegah timbulnya penyakit akibat kerja dan 

dapat meningkatkan produktivitas kerja yang maksimal. 

Tenaga kerja merupakan salah satu aset sumber daya manusia yang sangat 

penting. Oleh karena itu, upaya perlindungan terhadap tenaga kerja agar terhindar 

dari bahaya – bahaya yang ada di lingkungan sekitarnya merupakan kebutuhan 

untuk tenaga kerja. Sehingga dapat memberikan ketentraman dan ketenangan 

dalam melakukan pekerjaan agar tenaga kerja dapat bekerja secara aman, nyaman 

dan selamat (Soeripto, 1989). 

Tenaga kerja harus dapat diberikan perlindungan mengenai risiko yang 

berhubungan dengan pekerjaan dengan konsekwensinya dapat menimbulkan 

kecelakaan kerja (Silaban, 2001). Sadar atau tidak sadar pekerja selalu 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya yang dapat berdampak negatif bagi 

kesehatannya. Setiap tempat kerja berpotensi untuk menimbulkan kecelakaan 

yaitu seperti Kecelakaan Kerja (KK) dan Penyakit Akibat Kerja (PAK) (Trinasari, 

2015). 

Kelelahan kerja dapat meningkatkan kesalahan dalam melakukan pekerjaan 

sehingga berdampak untuk terjadinya kecelakaan kerja. Kelelahan kerja 

disebabkan karena kondisi melemahnya tenaga dan ketahanan tubuh untuk dapat 

melakukan suatu pekerjaan selain itu dapat menurunkan produktivitas kerja  

(Budiono et al., 2003). 

Kelelahan kerja adalah mekanisme dari perlindungan tubuh sehingga tubuh 

dapat terhindar dari adanya kerusakan yang lebih lanjut sehingga terjadinya 

pemulihan setelah beristirahat, kelelahan di atur secara sentral oleh otak. 

(Tarwaka, 2004). Sedangkan menurut Wignjosoebroto kelelahan kerja adalah 
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berkurangnya kekuatan atau ketahan tubuh untuk dapat melanjutkan suatu 

pekerjaan yang harus dilakukan oleh tenaga kerja serta dapat menurunkan 

efisiensi dan performa kerja (Dirgayudha, 2014). 

Menurut Internattional Labour Organitation (ILO) (2012) mengatakan 

bahwa dalam setiap tahun terdapat sebanyak kurang lebih dua juta pekerja 

meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang disebabkan karena faktor 

kelelahan kerja. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa ada 18.828 orang 

(32,8%) mengalami kelelahan dari 58.115 sampel. Sedangkan dalam Berita 

Liputan 6 (2013) menurut laporan China Youth Daily bahwa di China kurang 

lebih 600.000 jiwa setiap tahunnya pekerja meninggal dunia hal ini karena pekerja 

mengalami kelelahan akibat bekerja yang berlebihan (Trinasari, 2015).  

Kelelahan kerja secara umum disebabkan karena beberapa hal yaitu karena 

keadaan monoton, beban kerja yang berlebihan, lamanya kerja baik fisik maupun 

mental, lingkungan kerja seperti kebisingan,  penerangan, dan iklim, status 

kesehatan, status gizi, dan postur tubuh (Budiono et al., 2003, Kusuma, 1989). 

Sedangkan menurut Silaban (1994) kelelahan kerja diantaranya disebabkan karena 

shift kerja, waktu istirahat, jenis kelamin, umur, pendidikan, masa kerja, dan 

beban kerja (Putri, 2008). 

Kelelahan kerja pada bidang usaha informal di Indonesia sebelumnya telah 

dilakukan penelitian. Seperti pada penelitian Umyati (2010) pada pekerja penjahit 

sektor informal di wilayah Ketapang Cipondoh diketahui dari total 76 responden 

terdapat 41 tenaga kerja (53,9%) mengalami kelelahan kerja. Sedangkan dalam 

penelitian lain pada pekerja konveksi bagian penjahitan di CV. Aneka Garmen 

Gunungpati Semarang didapatkan kelelahan kerja berat sebelum bekerja yaitu 

sebesar 61,3 % dan kelelahan kerja berat setelah bekerja bertambah menjadi 

71,0% (Atiqoh et al, 2014). 

Bidang usaha dikelompokkan menjadi dua, yaitu usaha formal dan usaha 

informal. Bisnis konveksi merupakan bidang usaha informal, salah satu bisnis 

dengan perkembangan yang cukup pesat dan populer dengan peluang usaha yang 

terus berkembang di Indonesia. Bekerja dalam bidang konveksi sangat 

memerlukan ketelitian dan konsentrasi yang sangat tinggi serta memerlukan 

kecermatan dan keterampilan yang bagus, namun apabila bekerja dalam waktu 
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yang sangat lama akan menyebabkan kelelahan karena perasaan bosan dan jenuh 

dengan kegiatan dalam bekerja. Salah satunya adalah pada bagian penjahitan, 

karena pada proses ini pekerja melakukan pekerjaan dengan sikap kerja yang 

statis, yaitu duduk didepan mesin jahit selama kurang lebih delapan jam (Atiqoh 

et al., 2014). 

Pada pekerjaan konveksi peralatan yang digunakan kurang ergonomis, 

ditambah dengan pekerjaan yang monoton, membutuhkan ketelitian tinggi dan 

pencahayaan yang terang. Serta seringnya berinteraksi dengan benda-benda tajam 

yang ada di sekitarnya seperti jarum, gunting, pisau potong, dan selain itu dapat 

terpapar oleh debu dari kain-kain dan dari getaran pada saat menjahit.  

Berdasarkan studi pendahuluan dengan menggunakan Subjective Self Rating 

Test dari Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) yang merupakan 

kuesioner yang dapat mengukur tingkat kelelahan kerja secara subjektif bahwa 

dari 10 pekerja konveksi di wilayah Jurangmangu Timur Tangerang Selatan, 

didapatkan 7 pekerja (70%) mengalami kelelahan kerja secara subjektif. 

Selain itu dalam observasi awal peneliti pada pekerja konveksi di Wilayah 

Jurangmangu Timur Tangerang Selatan, terdapat kurangnya peralatan dalam 

bekerja yang menyebabkan seseorang bekerja dalam postur kerja yang tidak baik. 

Apabila berlangsung dalam waktu yang lama maka akan berdampak kepada 

tenaga kerja yaitu menyebabkan pekerja merasa cepat lelah dan menimbulkan 

keluhan sakit pada bagian tubuh.  

Selain itu dari beberapa konveksi yang ada peneliti menemukan bahwa ada 

salah satu tempat tidak memiliki waktu kerja pasti. Hal ini akan berdampak buruk 

bagi tenaga kerja dengan memiliki jam kerja yang berlebihan atau diluar batas 

kesanggupan tenaga kerja yaitu dapat menurunkan ketelitian kerja sehingga 

menyebabkan kecelakaan kerja. Hal ini berlawanan dengan nilai ambang batas 

(NAB) yang ditetapkan di Indonesia dengan waktu kerja maksimum 8 jam kerja.  

Oleh karena itu dari penjelasan diatas maka peneliti akan melakukan suatu 

penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada 

pekerja konveksi di wilayah Jurangmangu Timur Tangerang.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di wilayah 

Jurangmangu Timur Tangerang Selatan dari 10 pekerja didapat sebanyak 7 

pekerja (70%) yang mengalami kelelahan kerja. Tingginya tingkat kelelahan kerja 

dapat menurunkan produktivitas dan ketelitian kerja sehingga dapat menyebabkan 

terjadinya kecelakaan kerja. Selain itu belum diketauhinya faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kelelahan kerja di Wilayah tersebut.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan khusus. 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja 

pada pekerja konveksi di Wilayah Jurangmangu Timur Tangerang Selatan tahun 

2016. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui gambaran kelelahan kerja pada pekerja konveksi di wilayah 

Jurangmangu Timur Tangerang Selatan tahun 2016. 

2. Untuk mengetahui gambaran karakteristik pekerja pada pekerja konveksi 

mencakup (usia, jenis kelamin, masa kerja, status gizi, kondisi kesehatan, dan 

kebiasaan merokok) di wilayah Jurangmangu Timur Tangerang Selatan  tahun 

2016. 

3. Untuk mengetahui gambaran kondisi kerja pada pekerja konveksi  mencakup 

(beban kerja dan postur kerja) di wilayah Jurangmangu Timur Tangerang 

Selatan tahun 2016. 

4. Untuk mengetahui hubungan antara karakteristik pekerja (usia, jenis kelamin, 

masa kerja, status gizi, kondisi kesehatan, dan kebiasaan merokok) dengan 

kelelahan kerja pada pekerja konveksi di wilayah Jurangmangu Timur 

Tangerang Selatan tahun 2016. 
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5. Untuk mengetahui hubungan antara kondisi kerja mencakup (beban kerja dan 

postur kerja) dengan kelelahan kerja pada pekerja konveksi di wilayah 

Jurangmangu Timur Tangerang Selatan tahun 2016. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

manfaat ini terdiri dari manfaat untuk institusi terkait, manfaat untuk 

Fakultas Ilmu – Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 

(UHAMKA), dan manfaat untuk peneliti lain. 

1.4.1 Manfaat untuk intitusi lain 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dalam bentuk data 

dan informasi tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja. 

Penelitian ini dapat digunakan data gambaran kelelahan kerja serta faktor-faktor 

yang berhubungan  digunakan sebagai masukan atau pertimbangan dalam 

mengatasi masalah kelelahan kerja pada pekerja. 

1.4.2 Manfaat untuk FIKes UHAMKA 

penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam bentuk data dan informasi 

tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan  kerja. Data dan 

informasi dapat digunakan oleh tenaga pengajar, mahasiswa, dan Alumni 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka sebagai bagian dari materi proses 

belajar dan mengajar di Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka 

(UHAMKA). 

1.4.3 Manfaat Untuk Peneliti Lain 

Penelitian ini memberikan mamfaat dalam bentuk data dan informasi yang 

dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya yang terarik untuk meneliti tentang 

faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja. Data dan informasi ini 

dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan ide penelitian 

dalam memperkaya referensi peneliti selanjutnya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kelelahan kerja pada pekerja konveksi di wilayah 

Jurangmangu Timur Tangerang Selatan tahun 2016. Sasaran pada penelitian ini 
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adalah pekerja konveksi di wilayah Jurangmangu Timur Tangerang Selatan. 

Penelitian ini dilakukan  pada bulan Juli tahun 2016. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan desain studi cross sectional 

karena pada penelitian ini variabel dependen dan independen di amati dalam satu 

waktu yang sama. Sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer yaitu diperoleh dari hasil observasi dan wawancara menggunakan 

kuesioner alat ukur perasaan kelelahan kerja (KAUPK2) yang merupakan cara 

untuk mengukur tingkat kelelahan kerja secara subjektif untuk tenaga kerja 

Indonesia.  
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